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ABSTRAK

Sutriani, 2020 Pengembangan Instrumen Hasil Belajar Hotls Berbasis
Pendekatan Kontekstual Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas |V Wilsyah
Il Marioriwawo Kabupaten Soppeng d 1_-_ mibsiny uhhﬂuhnm dan Rukli

Penelitian ini bertujus  Mene n hasil
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efektivitas pengecoh, i “,t ¢ - ahilftas Panaiitian ini adalah
peneiitian dan DErHeMmbang . Supjaic penaliiian ini adalah
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penelitian: inl
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Mata ';':f'r“'l, _-i:i:__
pendekatan k &las IV
telah baku oL tir soal
mudah, Ins =kstual
yang terdiri d a beda

butir yang bai k 22 butic s0al dan telah direvisi 2 0 :
hasil belajar Mate srnasts pendekatan konteksuia h‘idaI‘iEE
butir soal untuk st glan meolid pengacoh 'y

23 butir soal dan mengalar : 1 hasil
beisjar Matematika berbasis pandekatan k ""v«: daﬂ 25 butir
spal unmxpasuﬂnmmk ‘r'“ memil ”"Eu rwh’hn baik untuk
22 butr soal dan mengalami revisi 5ebanrnh 3 hutlr soal. Instrumen hasil
belajar Matematika berbasis pendekatan kontekstual yang terdin dari 25 butir
soal untuk siswa kelas IV telah reliabel.

Kata Kunci - Masil Belajar Matematika, Pendekatan Kontekstual




ABSTRACT

Sutriani, 2020 Ceveiopment of HOTS Instruments for Mathemabcs Laaming
Outcomes Eased on the Cantextual Approach of Class IV Region Il Students in

Manomvawo, Soppeng Regency supervised by Sukmawah and Rukil,

This study aims to describe the asufts of developing a mathematics
learning outcame insirument based ] mnppmmn
schoals in lerms of content validity, 8l th d]ﬂembﬂwmm;

mdaﬁmmyﬁamm Thumnmmmdnﬂlhanahmﬂaamngﬂm
based on a contextual approsch consisted of 25 tems for grade |V students was
refiable, The instrumen! of mathematcs leaming oulcomes basad on a contextual
approach which consisted of 25 ilems for grade IV students had fair item valididy
for 22 ilems and had been rewised as many as 3 dems The nstrument of
mathemalics l2arning oulcomes based on a contextual approach cansisied of 25
items for grade IV students was reliable.

Keywords ' Mathematics Leaming Outcomes; Contextual Approach
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prosedur-prosedur yang tepat Salah satu ayal dalam al-Quran yang
menjelaskan tentang hngaimnamqpmdhﬁkdahm melakukan
evaluasi pembelajaran, dalam surah al-Ankabut ayat 2-3, berikul ini:
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e (saja)
Apake ia itlu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja
mmmh:mmmmn sedang mereka tidak diuji

hﬁ?hwmmmmnm-amw

sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orany
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pEemostia|aran

Wmummmm kan mutu pembelajaran secara
khusus dan pendidikan secara umum.

Sementara Wirawan (2016) menyatakan bahwa evaluasi sebagai
riset untuk mengumpulkan, menganalisis dan manyajikan informasi yang
bermanfaat mengenai  objek  evaluasi, menilainya  dengan
keputusan. Oleh karena itu, seyogyanya kegiatan evaluasi harus
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dilakukan secara terencana, terprogram, dan terpercays. Terlepas dan
pendapat-pendapat tersebul, evaluasi pendidikan tetaplah suatu proses
yang sangat penting dalam pencapaian mutu pendidikan dan khususnya
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proses pemberian angka kepada suatu ciri atau karakleristik tertentu yang
dimillki cleh objek tersebut menurut aturan yang jelas. Pengukuran
berhubungan dengan proses pencarian atau penentuan nilal secara
kuantitatif Untuk menentukan nilai secara kuantitatif tersabut diperlukan
alat untuk mengukur, maka alat ukur itu adalah tes, Tes sebagal alat untuk
mengukur kemampuan peserta didik keberadaannya menjadi sangat




peserta didik setelah mengikuti kegiatan

penting. Tes adalah cara penilaian yang dirancang dan dilaksanakan

kepada peserta didik pada wakiu dan tempat lertentu serta dalam kondisi

yang memenuhi syarat-syarat tertentu. Tes biasanya diberikan kepada

pembelajaran di sekolah. Penilaian yang baik akan menghasilkan kualitas
pembelajaran yang baik pula. Namun fenomena pelaksanaan penilaian di
Wilayah 1| Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng tampaknya
belum sesuai dengan harapan. Oleh karena ftu, alasan penslit
mengadakan penelitian di Wilayah || Kecamatan Marioriwawo Kabupaten




Soppeng berdasarkan pengamatan selama ini karena penilaian hasil
belajar yang di lakukan oleh guru di sekolah tersebut belum memenubhi
kriteria terutama dalam pembakuan instrumen, sehingga hasil yang
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rendah khususnya pada mata pelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan
pada skor nilai mata pelfajaran matematika semester yang lalu Tahun
Pelajaran 2017/2018 di Wilayah (I Kecamatan Marioriwawo, rata-rata skor
Ulangan Harian mencapai 6 88, skor Ulangan Semester 5,62 serta skor
Ujian Nasional 7.12. Diduga bahwa belum maksimalnya hasil belajar
peseria didik pada mata pelajaran matematika selama ini disebabkan




karena pelaksanaan penilaian yang belum maksimal. Dalam hal ini,
peneliti menyorati pada aspek instrumen penilaian yang digunakan dalam
menjaring data hasil belajar siswa.

wawancara terbatas dengan.
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(2008) bahwa pendekatan pembelajaran matematika di sekolah yang
diduga akan sejalan dengan harapan dari kurikulum dan dapat
Pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual materi
kehidupan siswa baik di rumah, di sekolah maupun di masyarakat secara




luas, dan pengetahuan didapat oleh siswa secara konstruktivis. Sejalan
dengan hasll peneliian Sugiyanto, dkk, (2012) bahwa penerapan
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika dapat
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meningkatkan aktivitas belajar sis

Berdasarkan fatar belakang masalah yang telah dikemukakan
tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu -

1. Bagaimanakah hasil pengembangan instrumen HOTS hasil belajar
matematika berbasis pendekatan kontekstual di Sekolah Dasar
ditinjau dari validasi isi 7

2. Bagamanakah hasil pengembangan nstrumen HOTS hasil belajar




matematika berbasis pendekatan kontekstual di Sekolah Dasar
ditinjau dari tingkat kesukaran butir ?
3. Bagaimanakah hasil pengembangan instrumen HOTS hasil belajar
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mmmmmmmm
mendeskripsikan hal-hal sebagal berikut :
berbasis pendekatan kontekstual di Sekolah Dasar ditinjau dari
validasi isl
2. Hasil pengembangan instrumen HOTS hasil belajar matematika




berbasis pendekatan kontekstual di Sekolah Dasar ditinjau dari tingkat
kesukaran butir.
3. Hasil pengembangan instrumen HOTS hasil belsjar matematika

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam peneliian ini
yakni instrumen hasil belajar pada mata pelajaran matematika di
Sekolah Dasar dalam bentuk les objektif pilihan ganda. Instrumen
tersebut merupakan tes hasil belajar matematika pada materi bangun
ruang dan bangun datar di kelas IV semester Il (dua) Tahun Pelajaran
2019/2020 yang berbasis kontekstual. Tes tersebut dikembangkan
dalam bentuk soal Higher Order Thingking Skills (HOTS)atau
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keterampilan berpikir tingkat tinggi yang meropakan urutan tingkatan
berpikir (kognitif) dari tingkal rendah ke tinggi.

aierstik vtiumen hasi belejar -f'. mta p
\3") A e @
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4. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng, sebagal dasar dalam
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F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan

bm.r"'"'.-
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sama yaitu akreditasi B, (3). Keterbatasan media pembelsjaran yang
berbasis kontektual,
G. Definisi Konseptual dan Operasional

1. Defenisi Konsaptual
Secara konseptual hasil belajar matematika berbasis pendekatan
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kontekstual merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah
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KAJIAN PUSTAKA
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(Sumamo, 2012) pengembangan memusatkan perhatiannya tidak hanya

13
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Pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk berdasarkan

a "-'2_"'-_ |_"_"ir-_,=-'l‘| va D

dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
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Sukmadinata (2006) mendefinisikan penelitian dan pengembangan

B
2. Melakukan analisis konsep untuk merumuskan aspek-aspek
atau indikator, dan
3. Melakukan observasi awal terkait dengan kesiapan subjek
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b. Design (Perancangan)
Tujuan pada tahap ini adalah menemukan cara yang lebih

Pada tahap rancangan produk awal dilakukan oleh dosen
dan guru dari bidang studibidang keahlian yang sama.
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gumnmnmﬁlunﬁmwmhmm

lapangan. Hasil validasi dan dosen ahfi dan matematika
merupakan bahan revisi supaya yang akan dikembangkan
akan lebih baik |agi dengan kritik dan saran.

2. Uji Coba Pengembangan




18

Uji coba lapangan ditakukan di kelas [V, Wilayah || Kecamatan

(Kunandar, 2008) berpendapat bahwa “hasll belajar adalah suatu
pertbuatan pada individu yang belajar, Udak hanya mengenal
dalam dini pribadi individu yang belajar”,

Menurut Djamarah (2010), hasil adalah prestasi dari suatu
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tidak melakukan sesuaty, Untuk menghasikan sebuah prestasi
dibutuhkan perjuangan dan pengorbanan yang sangat besar. Hanya

institusi pendidikan yang ditujukan untuk menjamin tercapainya
kualitas proses pendidikan serta kualitas kemampuan peserta didik
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan Sementara Kunandar
(2008) berpendapat bahwa “hasil belajar dapat dilihat dan hasil nilai
ulangan harian (formatif), nilai ulangan tengah semester (sub sumatif),
dan nilai ulangan semester (sumatif)”.




Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapal disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan hasil yang dicapal oleh peserta didik

Mengingat merupakan dimensi yang berperan penting dalam
proses pembelajaran yang bermakna (meaningful leaming) dan
pemecahan masalah (problem solving) Kemampuan ini
dimanfaatkan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang
jauh lebih kompleks. Mengingat meliputi mengenali (recognition)
dan memanggil kembali (recailing). Mengenali berkaitan dengan
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hal yang konkret, misalnya tanggal lahir, alamat rumah, dan usia,
sedangkan memanggil kemball (recalling) adalah proses kognitif
yang Mnmmmmmm

dari objek yang diperbandingkan.
3) Menerapkan (Apply)
percobaan atau menyelesalkan permasafahan. Menerapkan




berkaitan dengan dimensi pengetahuan prosedural (procedural
knowledge). Menerapkan meliputi kegiatan menjalankan prosedur

S kognitt yang lan yaitu dan
menciptakan, Menerapkan merupakan proses yang kontinu, dimulai
prosedur baku/standar yang sudah diketahui. Kegiatan ini berjalan
teratur sehingga siswa benar-benar mampu melaksanakan
prosedur ini dengan mudah, kemudian berlanjut pada munculnya
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siswa dituntut untuk mengenal dengan baik permasalahan tersebut

atribut (attributeing) dan mengorganisasikan (organizing). Memberi
atribut akan muncul apabila siswa menemukan permasalahan dan
kemudian memeriukan kegiatan membangun ulang hal yang




merupakan dimensi mengevaiuasi, namun hampir semua dimensi
proses kognitif memerfukan penitaan. Perbedaan antara penilaian
yang dilakukan siswa dengan penilaian yang merupakan evaluasi
adalah pada standar dan kiiteria yang dibuat oleh siswa. Jika
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keefektifan prosedur yang digunakan maka apa yang dilakukan

yang tidak konsisien atay kegagalap darl sustu operasi atau

vang koheren dan mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu
proses berpikic kreatif, namun tidak secara total berpengaruh pada




kemampuan siswa untuk mencipltakan Menciptakan disini
karya yang dapat dibual oleh semua siswa. Perbedaan

1) Pengertian Tes




27

& Muliono (2008), selanjutnya menurut Mardapi (2008) tes

peserta didik untuk mendapatkan jawabanrespon dari peserta didik
dalam bentuk lisan (les lisan), dalam bentuk tertulls (tes tulisan),
atau dalam bentuk perblsatan (tes tindakan).
2) Kiasifikasi tes

Cronbach dalam Azwar (2010) membagi tes menjadi dua
kelompok, yaitu tes mengukur performansi maksimal dan tes yang
mengukur performansi tipkal. Tes yang mengukur performansi




maksimal dirancang untuk mengungksp apa yang mampu
dilakukan oleh seseorang dan seberapa bak la mampu
wmmnga.mmm'mmwm

tes yang mengungkap airibut non-kognitf. Untuk ftu dalam
mengembangkan les seorang evaluator seharusnya memhami
tujuan utama tes yang ingin dilaksanaakan dalam rangka
menyesuaikan jenis tes apa nantinya yang akan dikembangkan.
3) FungsiTes

Djsali & Muljono (2008) menguraikan beberapa macam
fungsi tes di dalam dunia pendidikan. Pertama, tes berfungsi
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tes berfungai sebagai motivator dafam pembelajaran. Ketiga tes

pakar, diantaranya Djaali dan Muljono (2008) yang membedakan
tes menjadi empat yaitu: (1) tes penempatan, (2) tes formatif, (3)
tes diagnostik, dan (4) tes sumatif. Tes penempatan dilaksanakan
pada awal peilajaran. Tes ini berguna untuk mengetahui tingkat
kemampuan yang telah dimillki peserta didik. Menurut Djaali, pada




tes penempatan, tes bakat sangat penting diberikan kepada

Tes diagnc

Qe-* “‘p.mse o

. f,.'—: '~ ‘!"I i :
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selanjutnya yang akan dan ha ' wa dapat dijadikan dasar untuk
menentukan keberhasilan belajar peserta didik untuk mata
pelajaran tertentu.

Hasil tes sumatif berguna untuk (1) menentukan kedudukan
peserta didik dikelompoknya atau di kelasnya; (2) menentukan
kemajuan peserta didik kepada pihak lain seperti orang tua,
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dibedakan
menjadi
- | 1&nummmmm
ang bertujua _nmmmmmm' . mm:dm.
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melakukan sesuatu respon terhadap yang diskapi. Keempat, les
kepribadian atau personalify fest yaitu tes yang dilaksanakan

Ditinjau dari bentuk respon, tes dibedakan menjadi dua

golongan. Pertama, yaitu tes yang menghendaki jawaban yang
tetluang dalam bentuk ungkapan atau kalimat Kedua, tes non-
verbal yaitu tes yang menghendaki peserta tes bukan dalam bentuk
kata-kata atau kalimat melainkan berupa tingkah. Ditinjau dari cara
guru mengajukan pertanyaan, les dibedakan menjadi tiga golongan.




Pertama, les terfulis. Kedua, tes lidak feriulis yang dengan istilah
nonpencil and paper test. Ketiga, tes perbuatan yang diberikan

—

yaitu tes objektif dan non objektif. Objektif disini dilihat dari sistem
yang sering digunakan adalah pilhan ganda, benar salah,
menjodohkan, dan uraian. Sedangkan tes uraian dibedakan atas tes
uraian objektif dan tes uraian non objekiif. Tes objektif umumnya




sangat lerstruktur mem

_ ; dan

. - rnanghnnmn: peserta didik berikarn

respon :ﬂ"ﬂ Wmm hanya dengan mengisi (kata atau

kalimat yang terbalas) ataupun memilih jawaban yang be u
nar darn
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jawaban yang benar. Panjang pmmauuwnaﬁfpamm

X = Mnnnahurpamﬂammmm

X: = Mean skor total

S = Standar deviasi skor total

p = Proporsi peserta ujian yang menjawab benar pada butir tes.

q = Proporsi peserta ujian yang menjawab salah atau (1 - p).

‘dapat diestimasi secara langsung, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Widoyoko (2013) bahwa jika koofisien korelasi butir terhadap skor




totolanya tersebut lebih atau sama dengan 0,3 maka bulir tersebut
Hasil pengukuran dapal dipercaya hanya apabila dalam
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lain pendekatan tes ulang (metode fest-retest), pendekatan dengan tes
paralel (metode paraliel-form), dan pendekatan satu kali pengukuran
(metode intemal consistency). Ada beberapa rumus yang dapat
digunakan untuk mengestimasl koefisien refiabilitas. Namun yang
terpenting adalah rumus manapun yang dipergunakan, seorang penelit
harus melaporkan teknik yang digunakan untuk mengestimasi koefisien




| pat mengoreksinya. Dalam
pandangan Mardapt (2008) meskipun besaran o I
mﬂ mmum1mmmm minimal

SSq,
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Sumber, Kusaeri dan Suprananto (2012).
Order Thingking Skills (HOTS)
R Order Thingking Skills (HOTS) |
) m"w’;‘;ﬂymmmimmm
j:._mmmwmmwmm
- i mmwnnw.m
e mu:,wm pengajaran, dan penilaian (Saputra,
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2016). Higher order thinking skills ini meliputi kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan berpikir kreatif, bemikir kritis. kemampuan
berargumen, dan kemampuan mengambil keputusan. Menurut
Newman dan Wehlage (Widedo, 2013).d

= - OEngal
dapal membedakan logs g 080
¥ : 3 ‘an o |
Infc]

(Saputra, 20186).

Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas bahwa Higher
Order Thinking Skills (HOTS) dalam pembefajaran menuntut
kemampuan berpikir peserta didik mencakup menganalisis,
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'-
dupan sehari-hari sehingga mampu u |
dalam kehidupar ..
ablla peserta didik tersebut mampu menelagh suatu
masalah ap

o lisis meliputi kemampuan untuk memecah suatu
| N dihubungkan satu dengan yang .
bagian lem:n i an keseluruhannya. Anaﬂsbl | mnehan- _—
| kammn.. o sesuatu unsur pokok menjad |
p:un. | mdm. hubungan antar bagian Ii!ll‘ﬁ&bl.ll _me
analisis,

o




masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalam
bagian yang lebih kecil untuk mengenah pola atau hubungannya

'5:-; !hhfl _ S J
Akan 1 TOUR M beda han bagiar
struktur ¢ W *  yang sesus

adalah belajar menunjukkan garis besar buku teks. Penilaiannya
meminta peserta didik membaca sebuah buku teks tentang
statistika dasar dan kemudian membuat matriks yang berisikan




yang berisikan nama setiap statistika, rumusnya, dan ciri-ciri

bersama dengan pertanggungjawaban pendapat ity yang berdasar
kriteria terfentu. Adanya kemampuan ini dinyatakan dengan
dari Checking (memeriksa) dan Critiquing (mengkaitik).
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3) C6. Create (Mencipta)
Create didefinisikan sebagal menggeneralisasi ide baru,
di sini diartikan sebagal meletakhaf beberapa elemen dafam satu

a) Pengertian Matematika SD

Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya
untuk  mengekspresikan  hubungan-hubungan  kuantitatif  dan
berpikir. Hal inl menunjukkan bahwa matematika di sekolah tetap




objek kejadian yang abstrak serta berpola pikir deduktif konsisten.
Menurut Ebbutt dan Straker (Marsigit, 2013) Matematika Sekolah atau

matematika yang sesual. 3) merupakan sarana komunikasi yang kual,
singkat, dan jelas. 4) dapat digunakan untuk menyaijikan informas
dalam berbagai cara. §) meningkatkan kemampuan berpikir logis,
ketelitian, dan kesadaran keruangan. 6) memberikan kepuasan
terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.




Berdasarkan uraian di atss, matematika di sekolah dasar

..||_

@‘*uif‘f‘&\

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
~dan menafsirkan solusi yang diperoleh;
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah:

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat




din dalam pemecahan masalah.
Sementara berdasarkan kurikulum 2013, tujuan pembelajaran

o -gpm ""-‘HA@ e
/"@ WRKASS, “g, N\

o sokiar runah, seicah, da

mwmmm&ew‘mﬁmmm
sekolah, dan tempat bermain.
c) Pembelajaran Bangun Datar di SD

(1) Pengertian Bangun Datar

yang mempunyai dua dimensi yaitu panjang dan lebar tetapi tidak




meangambil contoh bangun datar tidakiah mudah. Misalkan saja kita

dan tiga ﬁﬂlt‘g. Sifal-sifat umum segitiga, sebaga
1) Mempunyai 3 sisi
2) Mempunyai 3 sudut.
a) Segitign sama kaki.
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(1) Semua sifat umum segitiga.
(3) Ketiga sisinya tidak sama panjang.
d) Segitiga siku-slky Sama kaki

(1) Semua sifat umum segitiga.
(3) Mempunyai dua sisi yang sama panjang.
@) Segitiga tumpul sembarang
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a) Trapesium sama kaki




Sifat-sifat trapesium sama kaki sebagai benkut-
(1) Semua sifal umum trapesium (sembarang).

a) Semua sifat umum segiempat.
b) Mempunyai 2 pasang sisi sama panjang.







2) Mempunyai jari{an (r).
3) Mempunyai litik pusat lingkaran (P).

2) Kubus memiliki 8 titik sudut.
3) Kubus memiliki 8 buah sisi yang berbentuk persegi.
(b) Balok
Balok adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk
persegi panjang yang sering kita lihat dalam kehidupan sehari-




kubus, sebagai berikut
1) Balok memiliki 12 rusuk,
2) Balok memiliki 8 ﬁ:ﬁlﬂlﬂ-

2) Memiliki 5 sisi.

3) Memiliki 9 rusuk.

4) Memifiki 8 titik sudut.
(e) Bola




Bola merupakan salah satu bangun ruang sisi lengkung

1) Tabung memiliki 3 buah sisi, 1 persegipanjang, 2 lingkaran.
2) Tidak memiliki rusuk.
3) Tidak memiliki titik sudut
4) Tidak memiliki bidang diagonal.
5) Tidak memiliki diagonal bidang.
6) Memiliki sisi alas serta sisi atas berhadapan yang




kongruen,
-alas dengan litik pusat lingkaran atas.

Berikut ini akan dikemukakan penelitian yang relevan dan sesuai
dengan penelitian ini, yaitu:
Penelitian yang dilakukan oleh Adrian (2018) dengan judul




peneliian Pengembangan Instrumen Tes Berbasis Pendekatan
Kontekstual untuk Mengukur Literasi Matematika Siswa Kelas V Sekolah
Dasar Kecamatan Metro Pusat Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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angan can f ‘ ang  bagl sisw

segitiga dengan pendekatan kontekstual yang terdin darl empal tahap
yaltu tshap pembatasan (define), tahap perancangan (design), tahap
pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (dessiminate). Setelah
dilakukan validasi dan revisi sebanyak 2 kali, perangkal pembelajaran
yang meliputi, Buku Siswa, LKS, RPP, dan THB dinyatakan valid dan
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layak untuk digunakan berdasarkan hasil penilaian para ahii. Hasil uji coba

belajar adalah 71,97 dan skor rataqala Yang «

: S LR
dan skar ideal 100 na
; = - Sl = E ¥e

LLl el Ll Tk b
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Pengembangan Instrumen Penilaian Higher Order Thinking Skill (HOTS)
di sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
hampir sama dengan scal yang biasa digunakan oleh guru pada




soal hendaknya beragam, format instrumen yang disarankan, 1) bentuk
soal memilih misalnya pilihan gands

Pengembangan instrumen HOTS hasil belajar matematika berbasis
pendekatan kontekstual padas siswa kelas IV di Wilayah Il Kecamatan
Mariofiwawo Kabupaten soppeng dimaksudkan untuk memperoleh
instrumen tes hasil belajar yang berkualitas yang dapat digunakan dimasa
yang akan datang. Kualitas sebuah perangkat tes dapat dilihat dengan
melakukan analisis butir soal berupa analisis secara kualitatif (teoretik)
dan analisis secara kuantitatif (empirik). Analisis kualitatif merupakan




73

tes dengan

peserta
kuantitatil

Analisis

secara empiris, yaitu melakukan “
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matematika di Wilayah Il l‘mnﬂtﬂnm

(b) Melakukan analisis konsep untuk merumuskan aspek-aspek atau
indikator dari penilaian yang akan dilakukan
penelitian dan lokasi pengujian produk pengembangan
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2) Design
(a) Penyusunan kisi-kisi instrumen penilaian
(b) Pemilihan format instrumen hasil belajar yang ingin dikembangkan

iﬂim Instrumen hasil belajar matematika yang !elah
(b) Penerapan instrumen hasil belajar matematika yang telah baku,

o ——s s —




C. Uji Coba Produk
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akreditasi B, yaitu. SDN 165 Asanae, SDN 148 Amessangeng, SDON 223

Penelifian dan pengembangan ini menghasilkan dua jenis data
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Adapun jenis data yang diperoleh
disajikan dalam table benkut |




Tabe! 3.1 Jenis Data Penelitian

No. MHHH Kualitatif kuantitatif

a) Analisis Secara Kualitatif

Analisis secara kualitatif dilakukan untuk menganalis instrumen
tes hasil belajar matematika dengan menilai hasil validitas isi yaitu
relevansi butir dengan kompetensi dasar dan indikator melalui bantuan
penilaian pakar.




b) Analisis Secara Kuantitatif
Analisis secara kuantitatif melputi analisis tingkat kesukaran,

.f:’l'_’f ’,Hm“tﬁ . 4

03=Ps070 = biutic soal sedang
P>070 = butir soal mudah
2) Daya beda
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dijadikan dasar dalam penelaahan soal. Hal ini dimaksudkan untuk
mengtahui berfungsi tidaknya jawaban yang tersedia. Suatu pilihan
jawabsn atau pengecoh dapat dikatskan berfungsi apabila
‘pengecoh’

a Paling tidak dipilit aleh 5 % peserta didik

b. Lebih banyak dipilih oleh kelompok peserta didik yang belum




aham maten
4) Validitas Butir

/? 'ui'*“‘\\

20 (KR-20) dilakukan dengan menggunakar mhm berikut:

KR - 20 "(& l_‘ 1)(# *i?z F‘?)

k = Jumiah butir
p = Proporsi skor yang diperoleh
q = Proporsi skor maksimum dikurangi skor yang diperoleh




Reliabilitss terkait dengan kekonsistenan aiat ukur dalam hal inj Tes




Tujuan dari tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan
dan penetapan syarat-syarat pembelajaran diawaii dengan analisis tujuan,
Tahap pendefinisian diuraikan secara berikut -

a. Analisis Kebutuhan
Berdasarkan temuan peneliti di sekolah dasar wilayah (I bahwa




berbasis kontekstual. Hasil belajar matematika peserta didik di wilayah
Il sangat kurang karena metode yang digunakan oleh guru masih selalu

kompetensi, kampetensi dasar dan indikator yang akan dicapai dengan
memperhatikan ranah kognitif (C) berbasis HOTS. Penyusunan kisi-kisi
instrumen hasil belajar matematika berbasis kantekstual disajikan pada




Tabel 4.1 Spesifikasi Tujuan Penyusunan Kisi-kisi

Standar Kompetensi INDIKATOR SOAL ~ RANAH
kompetensi Dasar KOGNITIFINOMOR
SOAL
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2. Tahap Parancangan

Instrumen hasil belajar disusun berdasarkan indikator yang akan
dicapai Sebelum instrumen penilaian hasil belajar disusun teriebih dahuly
dibuatkan kisi-kisi soal berbasis HOTS menurut Anderson. Adapun
istrumen hasil belajar dalam penelitian inl adalah berupa soal pilihan




3. Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasikan instrumen
yang layak pakai Sebelum instrum r ke siswa terfebih instrumen
melalui serangkaian uji, l'i.‘." / \" ga validator ahli yaitu

- ‘@,nh—‘,«y
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Sebelum dilakukan uji coba ' yang akan dikemt
(vahiditas) maka dilakukan ujicoba dikelas IV SDN 165 asanae, SON
149 Amessangeng, SON 223 Lapince, dan SDN 235 Goarne.

4. Tahap Penyebaran

Tahap penyebaran yang digunakan dalam mempromosikan produk




tanggal 17 Juni 2020. Peserta pemakalah dihadii oleh dosen dan

kesahihan {rur-. Relevansi kedua paksr secara menyeluruh
merupakan koefisien konsistensi interal Gregory. Untuk memutuskan
apakash instrumen yang dikembangkan tersebut memiiiki koefisien
penilaian pakar terhadap instrumen hasil belajar matematika berbasis




Tabel 4 2 Data Hasll Penilaian Pakar
Validator |

belajar berbasis mﬁmam tekah
dikembangkan tersebut telah reliabel berdasarkan konsistensi intemainya.
analisis validasi isi dapat dilihat pada Lampiran.




2. Hasil Uji coba Instrumen
@ Hasil Ujicoba Berdasarkan Tingkat Kesukaran butir

Berdasarkan data hasil analisis tingkat kesukaran butir pada
ujicoba, maka dapat dikemukakan bahwa dari 25 butir instrumen hasil
belajar matematika berbasis pendekatan konteksiual yang telah valid
secara isi, sebanyak 2 bufir soal yang berada pads kategori sulit.
sebanyak 8 butir soal yang berada dalam kalegori sedang, serta
sabanyak 14 butir soal yang berada pada kategari mudah. Data hasil
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berbasis pendekatan kontekstual pada ujicoba dapat dilihat pada

Lampiran.
b. Hasil Ujicoba Berdasarkan Daya Beda Butir
mendiskriminasi  atau ta didik  yang
mengerjakan tes ; peserta didik
yang toak - hasil
a ‘ I8
4.4
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Berdasarkan data hasil analisis daya beda butir pada ujicoba,
maka dapat dikemukakan bahwa dari 25 butir instrumen hasil belajar
mmmmmmnkummmmnwu-mﬁ
sebanyak 3 butir soal yang berada dalam kategon daya beda cukup




baik, sebanyak 0 butir soal yang berada pada kalegori daya beda
kurang baik. dan sebanyak 0 butir soal yang berada pada kategori daya
beda buruk. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa ketiga butir

X | . f!!'_ "k\. ‘l .!f ‘Tb T Eail
VS i

dipilih oleh 5% dan seluruh peserta tes. Berkut disajikan data hasil




Tabel 4.5 Data Hasil Ujicoba Berdasarkan Efektivitas Pengecoh
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ujicoba; hasil

) - i
belajar mate i valid
secara Isi, - : berfungst.

berfungsi. Butir tersebut iafah: butir soal nomor 2 memiliki pengecoh
yang tidak berfungsi ialah pada opsi A dan C, butir soal nomor 18
memiliki pengecoh yang tidak berfungsi lalah pada opsi B dan D. serta
butir soal nomor 21 memiliki pengecoh yang tidak berfungsi ialah pada
opsi atau pilihan B,




ditinjau kembali dan diperbaiki sebelum digunakan lebih lanjut. Namun
pada penelifian ini ketiga butir tersebut juga memiliki daya beda yang
kategori oukup, uniwmwmmmmmm

Tabel 4.6. Data Hasil Ujicoba Berdasarkan Validitas Butir
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maka diperoleh informasi bahwa dari 25 butir instrumen yang telah vaiid
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adalah 0,820. Data hasil analisis reliabilitas Instrumen pada ujicoba
dapat dillhat pada tabel di bawah.




Tabel 4,7. Data Hasil Ujicoba Berdasarkan Reliabilitas Tes
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dapat menghitung jumiah
Disajikan gambar siswa
dapat melengkapl bangun .
datar y simelris dengan
tepat
4 Bangun | 8.4 | Menentukan |
Datar hasil bangun 23 | 24
suatu |
25
!. \ . 3 4 - "
pada
masih =
Selelah .
ditampilkan. ' !
sudah lebih '
f L I F

Untuk memaknai hasil penefitian yang telah dikemukakan pada

1. Instrumen hasil belajar matematika berbasis pendekatan

kontekstual pada siswa kelas IV di Wilayah |l Kabupaten Soppeng
ditinjau dari Validitas Isi




Pertanyaan penelitian pertama pada penelitian ini terkait hasil
pengembangan instrumen HOTS hasil belajar matematika berbasis

pendekatan kontekstual pada siswa kelas IV di Wilayah || Kabupaten

Jika temuan empirik tersebul dikaitkan dengan tinjauan teoretis,
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen hasil belajar matematika
parbasis kontekstual telah mengukur cakupan substansi yang ingin
diukur yaknl standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator
materi. Dengen kata lain keseluruhan butir pada instrumen hasil belajar
matematika berbasis kontekstual yang telah dikembangkan telah valid
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kontekstual yang telah dikembangkan tersebut telah reliabel
berdasarkan konsistensi internalnya.
2, Instrumen Hasli belajar M

s e reil PL

Ditinjau dari aspek teoretis yang dikemukakan oleh
Naga {2013) bahwa, tingkat kesukaran butir tes diukur melalui besar
kecilnya proporsi peserta yang berhasil menjawab bulir tu dengan benar.
Azwar (2010) menyatakan secara lebih lengkap bahwa indeks kesukaran
butir adalah rasic penjawab butir dengan benar dan banyaknya
penjawab butir. Proporsi menjawab benar p (proporion onsect) adatah
indeks kesukaran soal yang paling sederhana dan sering digunakan




o

dalam menentukan besaran indeks.
Jika dikaitkan antara temuan empirik dan tinjauan teoretis maka
dapat dijelaskan bahwa telah baku 25 butir instrumen hasil belajar

matematika berbasis kontekstual yang telah baku, semua butir atau
sebanyak 22 butir soal yang berada pada kategon daya beda baik,
sebanyak 3 butir soal yang berada dalam kategor daya beda cukup
baik, sebanyak O butir soal yang berada pada kategori daya beda
kurang baik. dan sebanyak 0 butir soal yang berada pada kategori daya
beda buruk.
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Secara | orelis cilelaskan  batiwg P T
kelompok dalam aspek yang diukur sasual dengan perbedaan yang
ada dalam kelompok itu merupakan salah satu tujuan analisis kuantitatif

1#"-‘ “'b"A;l, "\ ' N

aspek kuaitas daya beda butir
4. Instrumen Hasil Bolajar Matomatika Berbasis Kontekstual pada

Pertanyaan penelitian keempal pada peneiitian ini terkait hasil
pengembangan instrumen HOTS hasil belajar matematika berbasis
kontekstual pada siswa kelas IV Wilayah || Kecamatan Marnonwawo
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ditinjau dari efektivitas pengecoh. Berdasarkan hasil hasil penelitian
secara empirk dan 25 bufir instrumen hasil belajar matematika berbasis-
kontekstual yang telah baku, sebanyak 22 bulir soal memiliki pengecoh
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we) siswa kelompak

jika sudah dipilih paunqsams%dnﬁmmtpas%; :

Jika temuan empirik pada penelitian ini dikaitkan dengan aspek
teoretis maka dapat dijelaskan bahwa pengecoh dari instrumen hasil
digunakan untuk mengecoh peserta yang tidak menguasai materi. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa instrumen hasil belajar matematika berbasis
kontekstual yang telah direvisi pada ujicoba telah baku berdasarkan aspek
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5. Instrumen Hasil Belajar Matematika Berbasis Kontekstual pada

Siswa Kelas IV Wilayah Il Kecamatan Marioriwawo Kabupaten

intemal dalam panalwan inl ialah nlldhl ‘melalui kriteria intemal.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mansyur, Harun dan Suratno
dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir dengan sker totalnya.
Berdasarkan tinjauan teoretis tersebut maka ke 22 butir instrumen
hasil belajar matematika berbasis kontekstual yang dikembangkan telah
memenuhi kreiteria nternalnya, Dengan demikan maka dapal disimpulkan
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bahwa instrumen hasil belajar matematika berbasis kontekstual telah baku
mengukur kompetensi dasar matematika yang hendak diukur.
6. Instrumen Hasil Belajar Matomatiki

r.l1_ 1‘-_;!'\1 ## J
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besar dari waktu ke wakiu maka hasil pengukuran tidak dapat dipercaya
mamwmmw.mmmmﬂm
bahwa sifat reliabel (keterandalan) dari sebuah alat ukur berkenaan
berbeda. Jika temuan empink pada penelitian ini dikaitkan dengan
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tersebut memberikan hasil yang konsisten dan stabil bila dilakukan




25 butir soal untuk kelas IV sebanyak 22 bulir yang tetah memillki pengecoh
5. Instrumen hasil belajar malematika berbasis kontekstual yang terdin dan
25 butir scal untuk sisws kelas |V, sebanyak 22 butir telah memiliki validitas
butir yang baik dan 3 butir yang direvisi
B. Instrimen hasil belajar matematika berbasis kontekstual yang terdid dan

107
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25 butir soal untuk siswa kelas IV telah reliabel dengan koefisien reiiabilitas
0,820.

: 'R\!.Jﬂl hff

sgar memfasiitasi guru-gury  untuk  mempelajan  prosedur
pelatihan dengan mendatangkan pakar di bidang pendidikan.

5. Bagl peneliti selanjutnya, agar mengembangkan Instrumen ranah
afektif, dan ranah psikomotor untuk pelaksanaan penelitian benkutnya
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lebih baik lagi di masa yang akan datang.
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Disajikan gambar siswa dapat menentukan banyaknya sumbu simetri pacs

salah satu bangun datardengan tepat




Bedakan soal HOTS dan soal berbasis kontekstual, ada soal kontekstual 1ap| tak perlu C4. C5. atau C6




